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Pesan dakwah adalah isi dari aktivitas dakwah yang disampaikan oleh seorang 
da‟i kepada Mad‟u, berupa ajaran islam yang secara garis besar dapat dikelompokkan 
3 bagian, yaitu Aqidah, Syari‟ah, dan juga Akhlak. Dalam abad informasi sekarang 
ini, pesan dakwah bisa didesign semaksimal mungkin menggunakan media massa 
modern seperti; Radio, Pers, TV, Film, Foto Jurnalistik, dan lain sebagainya. Tak ada 
yang dapat membantah kemampuan media massa ini dalam penyebaran suatu pesan 
agama. Fotografi merupakan proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau 
foto dari suatu objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut 
pada media yang peka terhadap cahaya atau kamera. Tanpa cahaya, tidak ada foto 
yang dapat dihasilkan. Buku Soulscape Road dapat diartikan lintasan saujana jiwa 
merupakan rangkuman foto-foto peristiwa bencana alam yang terjadi dibeberapa 
wilayah di tanah air Indonesia yang merupakan karya fotografer maestro Oscar 
Motuloh yang diterbitkan pada tahun 2009. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dan memahami makna pesan dakwah yang terdapat dalam foto jurnalistik 
karya Oscar Motuloh dalam bukunya Soulscape Road. Manfaat penelitian ini 
diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi pengembangan penelitian ilmu 
dakwah pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam. Untuk mengidentifikasi pesan-pesan dakwah secara mendalam dan 
menyeluruh penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data diperoleh 
melalui metode dokumentasi dan metode wawancara.  Data kemudian dianalisis 
menggunakan metode analisis Semiotika Teori Roland Barthes. Pada model ini, 
Roland Barthes menekankan pada temuan dua tingkat dalam pertandaan, yaitu 
Denotasi dan Konotasi. Temuan dari penelitian ini bahwa, foto jurnalistik dalam buku 
Soulscape Road mengandung pesan: Akidah, Syari‟ah, dan Akhlak. Pesan Akidah 
dalam penelitian ini termuat pada halaman ke 83, bahwa sesungguhnya tiada yang  
berhak disembah kecuali hanyalah Allah SWT. Pesan Syari‟ah seperti foto pada 
halaman ke 85, Riya ialah melakukan sesuatu amal tidak untuk keridhaan Allah tetapi 
untuk mencari pujian atau popularitas dimasyarakat, mereka beribadah, sodaqoh, dll, 
hanyalah sekali-sekali saja, yaitu bila mereka berada di hadapan orang. dan pesan 
akhlak yang terdapat di halaman ke 89, foto ini memiliki makna dan pesan bahwa 
Allah tidak memberikan ujian yang melebihi kemampuan hambanya, foto yang 
memberikan motivasi dan semangat untuk selalu berjuang, bahwa disetiap kesulitan 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman makna 
yang terkandung dalam memahami judul skripsi yang penulis ajukan, maka 
dipandang perlu dijelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada judul skripsi 
ini. Skripsi ini berjudul Pesan Dakwah Dalam Foto Jurnalistik (Study Buku 
Soulscape Road Karya Oscar Motuloh Dalam Analisis Semiotika). Adapun 
maksud dan makna yang terkandung adalah sebagai berikut: 
Pesan atau message adalah ide-ide atau isi atau buah pikiran yang 
disampaikan oleh sumber kepada orang lain dengan tujuan atau destination agar 




Menurut bahasa pesan dapat diartikan sebagai nasihat, permintaan dan 
amanat yang dilakukan atau disampaikan orang lain.
3
 Sedangkan dakwah dapat 
diartikan sebagai suatu proses upaya untuk mengubah suatu situasi yang lebih 




                                                          
2
 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hlm. 2. 
3
 WJS. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), 
hlm. 677. 
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Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a, yad’u, 
da’watan, yang berarti memanggil, menyeru, mengundang, atau mengajak. 5 
Sehingga kata dakwah itu sendiri lebih cendrung memiliki arti ajakan atau 
seruan.  
Sedangkan secara terminologi, pengertian dakwah menurut Drs. Masdar 
Helmy ialah mengajak dan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah SWT yaitu 
Islam. Termasuk melakukan amar ma‟ruf nahi munkar, untuk memperoleh 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
6
 
Jadi, pesan dakwah dalam penelitian ini adalah isi dari aktivitas dakwah 
yang disampaikan oleh seorang Da’i kepada Mad’u berupa ajaran islam yang 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu Akidah, Akhlak, 
dan Syariat.
7
 Demikian halnya pesan dakwah yang terdapat dalam buku 
Soulscape Road karya foto jurnalistik Oscar Motuloh. 
Akidah adalah pokok kepercayaan dalam agama islam, yang erat 
hubungannya dengan rukun iman. Akhlak adalah pembahasan dengan masalah 
tabiat atau kondisi temperatur batin yang mempengaruhi perilaku manusia, 
sedangkan syariat adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang terdapat 
dalam ajaran agama islam.
8
 
                                                          
5
 Andy Darmawan, Ibda’ Bi Nafsika: Tafsir Baru Keilmuan Dakwah, (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2005), hlm. 35. 
6
 H. Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV. Toha Putra, 1973), 
hlm. 34 
7
 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenanda Media Group, 2009), 
hlm. 24. 
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Fotografi berasal dari bahasa Yunani yaitu Fos cahaya dan Grafos 
Melukis/Menulis. Adalah proses melukis/menulis dengan menggunakan media 
cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau metode untuk 
menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan merekam pantulan 
cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka terhadap cahaya. 
Tanpa cahaya, tidak ada foto yang dapat dihasilkan.
9
 
Jadi, yang membedakan foto dan fotografi ialah hasil dan teknik. Foto ialah 
hasil gambar, sedangkan fotografi adalah teknik atau proses pengambilan 
gambar. 
Jurnalistik berasal dari kata journal atau dujour yang berarti hari, di mana 
segala berita atau warta sehari itu termuat dalam lembaran yang tercetak. Dalam 
kamus bahasa inggris journal diartikan sebagai majalah, surat kabar, dan diary 
(buku catatan harian). Sedangkan  journalistic diartikan berita atau kabar.
10
 
Secara sederhana, jurnalistik dipahami sebagai proses kegiatan meliput, 
membuat, dan menyebarluaskan peristiwa atau news dan pandangan atau views 
kepada khalayak melalui saluran media massa cetak maupun elektronik, 
pelakunya disebut jurnalis atau wartawan.
11
 
Soulscape Road dalam bahasa inggris yang berarti lintasan 
saujana/panorama jiwa, menurut Bambang Sugiharto yang merupakan Guru 
                                                          
9
 Bhisma Adinaya, Kiat Jadi Fotografer From Zero To Hero, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 
hlm. 3. 
10
 Asep Syamsul & M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula, (Bandung, Remaja Rosda 
Karya, 2009), hlm. 99. 
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Besar Filsafat, yang sekaligus pengamat Seni dan Budaya, Soulscape Road 
adalah judul buku yang merupakan salah satu media publikasi Oscar Motuloh 
atas karya-karyanya perihal bencana dibeberapa daerah di Indonesia, seperti: 
tsunami di aceh, gempa bumi di jogja, serta lumpur panas di sidoarjo, dll.
12
 
Di dalam buku ini juga, Bambang Sugiharto Guru Besar yang mengajar di 
Universitas Parahyangan dan Institur Teknologi Bandung menambahkan, Oscar 
ingin menyindir sekaligus mengingatkan kepada manusia, dengan hadirnya 
bencana, banyak orang-orang yang mengulurkan tangannya. Berpartisipasi saling 
membantu tanpa melihat perbedaan suku, agama, adat, dan budayanya. Hingga 
terbesit sebuah pertanyaan, apakah harus dengan datangnya bencana barulah hati 
terusik untuk saling membantu sesama.
13
 
Buku ini dipersembahkan kepada orang-orang yang masih hidup, panorama 
bencana yang menjeritkan atmosfer penderitaan yang begitu memilukan agar 
manusia selalu waspada dan senantiasa bersyukur masih diberi kesempatan 
hidup. Itulah alasannya mengapa karya-karya foto Oscar Motuloh dalam 
Soulscape Road sedikit sekali memasukkan manusia ke dalam bingkainya.
14
 
Analisis Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
tanda. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal 
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Semiotik Barthes dipengaruhi  oleh Sausure. Sausure menggunakan 
teori  Signifier dan Signified berkenaan dengan lambang-lambang atau teks 
dalam suatu pesan sedangkan Barthes melambangkannya melalui istilah denotasi 
dan konotasi untuk menunjukkan tingkatan-tingkatan makna. 
Makna denotasi adalah makna tingkat pertama yang bersifat objektif, 
sedangkan konotasi adalah makna-makna yang dapat diberikan pada lambang-
lambang dengan mengacu pada nilai-nilai atau budaya. Foto merupakan bidang 
kajian yang amat relevan dengan analisis semiotik. Karna, foto umumnya 
dibangun dengan banyak tanda.
16
 
Jadi, berdasarkan dari penegasan istilah di atas. Maka, yang dimaksud 
dengan judul “PESAN DAKWAH DALAM FOTO JURNALISTIK” (Study 
Analisis Semiotik Terhadap Foto Jurnalistik Dalam Buku Soulscape Road Karya 
Oscar Motuloh) adalah bagaimana makna atau pesan dakwah dalam foto 
jurnalistik yang dibuat oleh Oscar Motuloh yang tuangkan dalam karya-
karyanya, penelitian ini juga bertujuan untuk mencari dan memahami secara 
mendalam makna pesan dakwah yang terdapat dalam bukunya dengan judul 
Soulscape Road yang dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: Akidah, 
Akhlak, dan Syariah. Tentunya yang akan dianalisis menggunakan analisis 
semiotik teori Roland Barthes. 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Objektif Ilmiah 
Adapun alasan penulis memilih judul tersebut adalah: 
a. Pesan dakwah merupakan salah satu unsur penting dalam proses 
berdakwah, karena seseorang dapat memahami ajaran Islam dari suatu 
pesan atau materi yang disampaikan oleh Da’i. 
b. Foto adalah salah satu jenis media yang menjadi saluran berbagai 
konsep, dan perlu disadari bahwa sebenarnya makna di dalam foto 
jurnalistik, mampu menggugah perasaan kemanusiaan, dan dapat 
menjadi alat yang efektif untuk mendorong sebuah perubahan. Terutama 
sebagai penguat materi dakwah, ini akan sangat menarik kalau dikemas 
dalam bentuk visual/foto. 
c. Ketika seseorang melihat sebuah foto, maka pesan yang disampaikan 
oleh foto tersebut secara tidak langsung akan berperan dalam 
pembentukan persepsi seseorang terhadap maksud pesan dari foto 
tersebut. 
2. Subjektif Ilmiah 
a. Kekhasan cara penyampaian Oscar Motuloh inilah yang membuat 
penulis tertarik melakukan penelitian atas ide yang digunakannya dalam 







b. Maka, disinilah letak pentingnya inovasi dakwah melalui sebuah media 
khususnya gambar atau foto. Sehingga umat islam yang mengemban 
tugas untuk menyiarkan ajaran agama islam ke seluruh penjuru dunia 
ini, dituntut untuk dapat memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi untuk pemerataan dakwah islam dan pesan-pesan agama. 
c. Selain hal tersebut di atas, karna masih sedikitnya yang mengkaji pesan 
dakwah dalam karya foto, memberikan tantangan tersendiri bagi penulis 
untuk menghadirkan suatu kajian karya foto sebagai penambah 
khasanah ilmu fotografi, khususnya dalam inovasi menyiarkan dakwah. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang 
terhadap orang lain melalui lambang (simbol). Sebagai media, dalam hal ini 
lambang adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara 




Biarkan foto yang berbicara, adagium ini telah dikenal dalam dunia fotografi 
sejak lama. Sejak ditemukannya fotografi, manusia semakin mudah 
menghasilkan imaji yang sebelumnya hanya dapat dilakukan melalui 
penggambaran dengan tangan. Kemudahan yang didapat dari fotografi 
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selanjutnya dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan visual, seperti untuk 
keperluan pembuatan potret diri, pemotretan arsitektur, pemandangan alam, dll.
18
 
Tak bisa dipungkiri bahwa fotografi menjadi salah satu perekam sejarah 
yang paling nyata dalam menangkap berbagai kejadian besar pada abad ke-21. 
Dari sebingkai foto, emosi dan semangat yang menggugah mampu dihadirkan. 
Dari ketidakpedulian menjadi suatu aksi peduli. Dari ketidaktahuan akan 
informasi hingga menjadi gerakan perubahan untuk perbaikan. Ada suka dan 
duka, ada kepedihan namun juga kegembiraan.
19
 
Kini dengan perkembangan teknologi yang luar biasa, seharusnya siapa saja 
bisa melahirkan karya foto yang tidak kalah menariknya, bukan hanya dilakukan 
oleh jurnalis foto (pewarta foto). Tapi, mungkin yang masih dirasa adalah kurang 
menguasai teknik dan konten atau isi suatu karya foto.
20
 
Akhir-akhir ini, ajakan untuk melestarikan lingkupan hidup semakin gencar 
dilakukan melalui media foto, foto jurnalistik berperan besar dalam mendorong 
perubahan yang pro melestarikan lingkungan hidup, Perlu disadari bahwa 
sebenarnya foto jurnalistik dapat menjadi alat yang efektif untuk mendorong 
sebuah perubahan. 
Sebenarnya bukan hanya masalah lingkungan hidup saja yang dapat dirubah 
menjadi lebih baik melalui sebuah gambar atau foto, tetapi masalah religiusitas 
                                                          
18
 Josef Maria Eder, History of Photography (New York: Dover Publication, 1978), hlm. 279. 
19
 Bhisma Adinaya, Kiat Jadi Fotografer From Zero To Hero, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 
hlm. 2. 
20






dan menyiarkan pesan dakwahpun juga akan sangat menarik kalau dikemas 
dalam bentuk visual. 
Mengapa juru dakwah dituntut untuk bisa menguasai media, karena dengan 
media suatu komunitas dapat membentuk dan merubah realitas budaya 
dimasyarakatnya. Media merupakan sebagai mercusuar bagi pengembangan 
dakwah kedepan dan keberadaan media memang dibutuhkan oleh dakwah islam 
pada zaman modern ini.
21
 
Dakwah dapat dilakukan melalui media apa saja, lebih-lebih melalui media 
visual atau foto, karena dari segi kekuatan foto dapat dijadikan sebagai media 
komunikasi. Prayanto W.H dalam bukunya berpendapat bahwa foto adalah 
sebagai salah satu media dalam komunikasi visual, karena foto dapat 
menimbulkan kesan kepada komunikan, tanpa mempersoalkan apakah kesan 
tersebut bersifat positif atau negatif.
22
 
Media dakwah bukanlah penentu utama bagi kegiatan dakwah, akan tetapi 
media ikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan dakwah. Media 
dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat menyesuaikan diri dengan 
pendakwah, pesan dakwah, dan mitra dakwah. Selain ketiga unsur utama ini, 
media dakwah juga perlu menyesuaikan diri dengan unsur-unsur dakwah lain, 
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seperti metode dakwah dan logistik dakwah. Lagi-lagi pilihan media dakwah 
sangat terkait dengan kondisi unsur-unsur dakwah.
23
 
Dalam perkembangannya, jenis fotografi yang paling banyak beredar ialah 
fotografi jurnalistik. Fotografi jurnalistik adalah media komunikasi yang 
menggabungkan elemen visual dan verbal.
24
 Elemen verbal yang dimaksud ialah 
caption, yaitu kalimat yang mengiringi sebuah foto atau serangkaian foto untuk 
menjelaskan isi dan maksudnya.
25
 
Foto jurnalistik merupakan suatu medium sajian informasi untuk 
menyampaikan bukti visual atas berbagai peristiwa seluas-luasnya, bahkan 
hingga ke kerak di balik peristiwa tersebut. Foto jurnalistik akan menuntun 
fotografer maupun penikmatnya untuk melihat suatu objek atau peristiwa dengan 
cara berbeda, cara yang tidak biasa dilihatnya.
26
 
Foto dan dakwah sama-sama memiliki tujuan, yakni untuk menarik simpati 
orang-orang atau mad’u. Kadang kala, pesan dakwah pada sebuah foto kurang 
diperhatikan, banyak di antara mereka hanya menikmati dan memaknai foto 
tersebut dengan tergesa. Jika diperhatikan dengan seksama dalam suatu foto 
jurnalistik, mampu menggugah perasaan kemanusiaan, dan dapat menjadi alat 
yang efektif untuk mendorong sebuah perubahan. 
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Terutama sebagai penguat materi dakwah, ini akan sangat menarik kalau 
dikemas dalam bentuk visual/foto. Salah satu dari sekian banyak kategori dalam 
fotografi jurnalistik adalah bencana alam. Ketika banyak fotografer menampilkan 
suasana bencana atau pascabencana dengan klise, dan harfiah, namun tidak 
halnya dengan Oscar Motuloh.
27
 Di dalam buku Soulscape Road ini, banyak foto 
jurnalistik yang terdapat makna dan pesan yang dapat diambil hikmah dan 
pelajaran berharga dari foto-foto tersebut. Karna di dalamnya terdapat pesan 
dakwah yang digolongkan pada akidah, akhlak, dan syariat. 
Akidah, yang meliputi iman kepada allah SWT, iman kepada malaikat-
malaikat Allah, iman kepada kitab Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, dan 
iman kepada qodla dan qodar.
28
Oscar Motuloh merekam objek-objek „sepele‟ 
namun sarat dengan jejak batin manusiawi yang menyentuh.
29
 Seperti foto pada 
halaman 104-105 potongan patung tubuh Yesus yang tak berdaya terhimpit velg 
sepeda dalam bencana gempa bumi di Yogyakarta.
30
 Foto ini menggambarkan 
tentang pesan akidah tentang ke-Esaan Allah SWT dan mempercayai ketetapan 
qodla dan qodar. 
Akhlak, yang meliputi akhlak kepada alkhaliq dan makhluq (manusia dan 
non-manusia).
31
 Di dalam bukunya Oscar Motuloh juga ingin menyindir 
sekaligus mengingatkan kepada manusia, dengan hadirnya bencana, banyak 
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orang-orang yang mengulurkan tangannya. Berpartisipasi saling membantu tanpa 
melihat perbedaan suku, agama, adat, dan budayanya. Hingga terbesit sebuah 




Seperti pada foto halaman 89, foto ini menggambarkan sebuah boneka panda 
usang ketika bencana tsunami di aceh, yang berada di atas genangan air 
bercampur lumpur, sambil memegang papan kayu yang tertancap dengan tulisan 
„tolong kami lapar‟.33 Tentunya sebuah sindiran apakah dengan hadirnya bencana 
barulah orang-orang akan saling tolong menolong,  
Syariat, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharoh, shalat, puasa, 
zakat, haji).
34
Oscar Motuloh ingin membagi pengalamannya kepada publik. Ia 
ingin mempersembahkan kepada orang-orang yang masih hidup panorama 
bencana yang menjeritkan atmosfer penderitaan yang begitu memilukan agar 




Seperti pada foto halaman 6-7, foto ini menggambarkan daratan hancur 
luluh-lantah akibat bencana tsunami aceh, yang menyisakan satu-satunya 
bangunan yaitu masjid yang berdiri tegak dengan perbenturan objek tidak 
terdapat satu manusiapun di dalam frame namun, hanya terdapat trolly dan 
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 Foto ini sarat akan pesan syariat agar manusia selalu waspada, 
dan senantiasa bersyukur masih diberi kesempatan hidup untuk selalu taat 
beribadah kepada Allah SWT. 
Benturan simbolik ganjil yang dapat membuat orang meneteskan air mata 
sambil tertawa, atau justru konfigurasi konyol yang menyiratkan parodi getir. 
Dalam foto-fotonya perihal bencana tsunami Aceh atau Lapindo di Jawa Timur, 
misalnya, pembenturan tidak lazim antara objek-objek di sana menyeret pada 




Karya Oscar Motuloh memang menyeret segala benda dan peristiwa kembali 
ke arah misteri jiwa, semacam ziarah untuk melacak konstelasi tersembunyi 
dinamika batin manusia. Seperti halnya dinyatakan Atok Sugiarto dalam 
Ramelan, bahwa fotografer bukanlah orang yang bekerja serba mekanis seperti 
mesin fotocopy, melainkan seorang yang sudah seharusnya mampu meneruskan 
cita rasa estetikanya melalui kamera.
38
 
Dalam foto jurnalistik karya Oscar Motuloh melalui media publikasinya 
yaitu buku berjudul Soulscape Road, tentunya banyak pesan yang ingin 
disampaikan kepada publik, yang juga memberikan pelajaran berarti untuk setiap 
orang yang mengetahui makna pesan dalam foto tersebut. Dengan latar belakang 
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di atas, maka penulis ingin mengetahui lebih dalam makna simbolik mengenai 
pesan dakwah yang terdapat dalam karya-karya Oscar Motuloh.  
Alasan penulis tertarik menjadikannya sebagai subjek penelitian ini ialah 
karena, foto jurnalistik, mampu menggugah perasaan kemanusiaan, dan dapat 
menjadi alat yang efektif untuk mendorong sebuah perubahan. Terutama sebagai 
penguat materi dakwah, ini akan sangat menarik kalau dikemas dalam bentuk 
visual/foto dan juga sebagai inovasi dakwah melalui sebuah media khususnya 
gambar atau foto. 
Maka, dari apa yang telah penulis paparkan di atas, penulis ingin melakukan 
penelitian sekaligus dijadikan judul skripsi yaitu: “Pesan Dakwah Dalam Foto 
Jurnalistik” (Study Buku Soulscape Road Karya Oscar Motuloh Dalam 
Analisis Semiotika). 
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan pada satu 
permasalahan, adapun rumusan masalah yang akan penulis bahas, yaitu: 
Bagaimana pesan dakwah yang terdapat dalam foto jurnalistik karya Oscar 










E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, makna pesan dakwah yang 
terdapat dalam foto jurnalistik karya Oscar Motuloh dalam bukunya 
Soulscape Road. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan, 
yaitu di bidang dakwah dan ilmu komunikasi sebagai disiplin ilmu, 
khususnya mengenai pesan dakwah dalam foto jurnalistik karya Oscar 
Motuloh dalam buku Soulscape Road 
b. Manfaat Praktis 
Melalui penelitian ini diharapkan akan tumbuh minat dari para 
mahasiswa FDIK dan penggiat dakwah untuk membuat foto dengan 
pesan-pesan dakwah islam dan memanfaatkannya sebagai satu inovasi 
media dakwah yang menarik masyarakat. 
c. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pembangunan 
penelitian Ilmu Dakwah sebagai Ilmu atau alat bantu utama pada 








F. Tinjauan Pustaka 
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat beberapa kajian yang 
telah diteliti oleh penulis lain, namun ada sisi yang belum dibahas oleh penulis 
sebelumnya. Untuk menghindari adanya pengulangan penelitian, duplikasi, dan 
lain sebagainya. Penulis menelusuri beberapa hasil karya penelitian yang 
berkaitan dengan Pesan Dakwah Dalam Foto Jurnalistik, adapun karya penelitian 
yang membahas secara umum diantaranya: 
1. Sandi DC, Pesan Dakwah dalam Film Assalamualaikum Beijing, IAIN 
Raden Intan Lampung, 2016. 
Di dalam karya penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti 
tentang makna atau pesan dakwah dalam sebuah media, namun perbedaannya 
dengan karya penelitian yang penulis teliti ialah subjek, dan teknik analisis 
data yang penulis gunakan dalam penelitian. 
2. Nuryati, Pesan-pesan Sosial Foto Jurnalistik Pasca Gempa Bumi Yogyakarta 
di SKH Bernas Jogja Edisi 28 Mei – 11 Juni 2006, UIN Sunan Kalijaga, 
2007. 
Di dalam penelitian ini ditemukan banyak pesan-pesan sosial dalam foto 
jurnalistik pasca gempa bumi di jogja tahun 2006, yang dimuat dalam SKH 
Bernas jogja sehingga meningkatkan solidaritas korban bencana gempa di 
jogja. 
3. Irma Chantily, Pesan Kematian dalam Karya Fotografi Oscar Motuloh, 






Kajian yang dilakukan Chantily pada karya-karya Oscar Motulohsebagai 
syarat skripsinya di Universitas Padjajaran, Bandung. Kajian 
tersebutberkaitan dengan pesan yang ada pada foto Oscar Motuloh dalam 
antologikaryanya The Art of Dying baik berupa filosofis maupun 
semiotikanya. 
Dari beberapa hasil penelitian di atas, pada umumnya meneliti tentang pesan 
dalam foto jurnalistik secara umum dan pesan dakwah dalam film, yang 
membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
terletak pada subjek, teknik analisis data, dan hasil penelitian, yang fokus 
mencari dan mengetahui pesan dakwah di dalam foto jurnalistik karya Oscar 
Motuloh dalam buku yang berjudul Soulscape Road dengan menggunakan 
Analisis Semiotik. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dalam 
mencapai tujuan dengan teknik dan alat tertentu. Metode penelitian berarti proses 
pencarian data meliputi penentuan populasi, sampling, penjelasan konsep dan 
pengukurannya, cara-cara pengumpulan data dan teknik analisisnya.
39
 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
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Berdasarkan tempat penelitiannya, maka penelitian ini digolongkan ke 
dalam jenis penelitian pustaka (Library Research). Yaitu penelitian yang 
lewat kepustakaan buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, dan dokumen 
lainnya.
40
 Supaya penelitian ini lebih sempurna dan sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka peneliti berusaha menemukan dan mengumpulkan 
sebanyak mungkin refrensi ataupun data yang ada kaitannya dalam 
penelitian ini untuk dijadikan bahan penelitian, seperti; buku Soulscape 
Road karya Oscar Motuloh, Jurnal, dan Internet. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian kualitatif yaitu temuan-
temuan penelitian tidak diperoleh melaui prosedur statistik maupun metode 
hitungan lainnya, namun dari data-data yang dikumpulkan dengan 
menggunakan beragam sarana.
41
 Hal ini sejalan dengan definisi penelitian 
kualitatif yang dinyatakan oleh Carmines & Zeller, yaitu penelitian yang 




Jenis pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah semiotika. 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
                                                          
40
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Cet 1, 
2004), hlm. 89 
41
 Anslem Strauss, Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Tata langkah dan Teknik 
Teoritisasi Data, Terj. M. Sodiq dan Imam Muttaqien (Yogyakarta, Pustaka Pelajar:2003), hlm. 4-5. 
42
 E. G. Carmines & R. A. Zeller dalam Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi 








Semiotika dapat digunakan untuk meneliti bermacam-macam teks 
seperti berita, film, iklan, fashion, fiksi, puisi, gambar dan drama.
44
 
Foto merupakan bidang kajian yang sangat relevan bagi analisis 
semiotik. Karna foto pada umumnya dibangun menggunakan banyak tanda. 
Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan 
baik untuk mencapai yang diharapkan.
45
 
Penelitian ini diteliti dengan pendekatan estetika fotografi sebagai 
pendukung interpretasi makna, dan menggunakan analisis semiotika sebagai 
alat interpretasi utama. Analisis semiotika yang digunakan adalah semiotika 
denotasi dan konotasi dalam menginterpretasi makna yang terkandung di 
dalamnya sehingga dihasilkan penjelasan-penjelasan yang analitis. 
2. Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang didapatkan untuk 
kepentingan penelitian yang merupakan data utama yaitu kumpulan foto 
jurnalistik karya Oscar Motuloh dalam Buku Soulscape Road. Karya-karya 
foto Oscar Motuloh dalam buku Soulscape Road ini berjumlah 156 halaman, 
dengan jumlah 81 foto yang didominasi foto-foto landscape dan still life.
46
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Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi data utama yang menjadi 
fokus penelitian sebanyak 5 (lima) foto yang akan dianalisis, Foto yang 
dipilih sebagai sumber data utama ialah karena kecenderungan mewakili 
informasi yang dibutuhkan, yaitu di dasari oleh; keindahan estetika fotografi, 
serta berkaitan dengan pesan dakwah. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang 
sifatnya mendukung atau melengkapi sumber data utama yang sudah 
ada. Sumber data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan fotografer 
sekaligus penulis buku Soulscape Road yaitu Oscar Motuloh, buku-buku 
refrensi, majalah, internet, dan berbagai artikel-artikel yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa teknik pengumpulan data yang akan penulis lakukan sebagai 
penunjang pengkajian ini adalah: 
a. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan 
melengkapi data dari bidang keilmuan yang meliputi buku, majalah, 
surat kabar, notulen rapat, artikel, jurnal, dan data-data cetak, yang 
memiliki korelasi dengan tema kajian yang akan dibahas.
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Dengan mengacu pada pengertian tersebut maka dalam 
penelitian ini penulis akan mencari data yang berkaitan dengan foto 
jurnalistik, berupa buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya yang 
dapat digunakan sebagai bahan penerangan dan keterangan 
mengenai yang akan diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan 




Moleong menjelaskan wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diberikan.
49
 
Wawancara di sini merupakan komunikasi verbal yang akan 
penulis lakukan secara langsung dengan sumber informasi utama, 
baik bertemu langsung atau menggunakan handphone aplikasi 
media sosial WhatsApp, dan mengirim e-mail yaitu kepada Oscar 
Motuloh untuk mendapatkan informasi seobjektif mungkin. 
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Namun, tidak menutup kemungkinan wawancara juga akan 
dilakukan dengan orang lain yang memiliki hubungan dengan 
subject matter, maupun orang yang memiliki pemahaman fotografi, 
khususnya jurnalistik. 
4. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkip wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 
dikumpulkan.
50
 Teknik analisis pada penelitian ini adalah analisis semiotik. 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.
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Dari 9 macam jenis semiotik penelitian, peneliti menggunakan analisis 
semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda yang 
menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan lambang, sedangkan 
makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu kepada 
objek tertentu. 
Beberapa permasalahan yang dikemukakan pada rumusan masalah akan 
dipecahkan dengan menggunakan analisis semiotik dari teori Roland 
Barthes. Rolan Barthes membuat sebuah model sistematis dalam 
menganalisis makna dari tanda-tanda melalui analisis semiotik ini. Peneliti 
dan pembaca tidak hanya mengetahui bagaimana isi pesan yang hendak 
disampaikan, melainkan juga bagaimana pesan dibuat, simbol – simbol apa 
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saja yang digunakan untuk mewakili pesan – pesan melalui sebuah 
gambar/foto yang disusun pada saat disampaikan pada khalayak. 
Analisis dalam penelitian ini adalah makna/pesan dakwah yang terdapat 
dalam foto jurnalistik karya Oscar Motuloh dalam buku Soulscape Road. 
Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan di dalam penelitian ini ialah 
sebagai berikut; 
1. Pertama, penulis mendeskripsikan data yang dikategorikan dalam 
tiga aspek, yaitu; terdapat pesan akidah, pesan akhlak, dan syariat; 
2. Kedua, data yang berupa tanda verbal dan non verbal dibaca secara 
kualitatif deskriptif; 
3. Ketiga, tanda yang digunakan dalam gambar/foto, kemudian 
diinterpretasikan sesuai dengan konteks foto dan estetika fotografi, 
sehingga makna foto tersebut dapat dipahami dengan pada tataran 
denotatif maupun konotatif. 
 
